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ABSTRAK

Banyaknya tumbuhan yang berada di lingkungan MAN 3 Sleman
khususnya tumbuhan obat merupakan potensi lokal yang dapat dimanfaatkan
sebagai sumber belajar pada proses pembelajaran biologi. Penelitian ini bertujuan
untuk mengetahui inventarisasi tumbuhan berkhasiat obat di lingkungan MAN 3
Sleman, mengembangkan ensiklopedia tumbuhan obat, dan mengetahui kelayakan
produk yang dikembangkan. Penelitian ini termasuk kedalam jenis penelitian R &
D (Research and Development). Penelitian ini menggunakan motode jelajah
(eksploratif). Metode penelitian pengembangan dengan model 4-D yaitu define,
design, development, disseminate. Hasil penelitian yaitu ditemukan 43 spesies
tumbuhan obat yang dapat diolah secara sederhana sebagai obat. Media
pengembangan dalam bentuk cetak berupa ensiklopedia tumbuhan obat. Produk
dinilai dengan menggunakan instrument penilaian berupa lembar angket checklist.
Produk dinilai oleh 1 ahli materi, 1 ahli media, 5 peer reviewer, 1 guru biologi, dan
28 respon peserta didik kelas X MAN 3 Sleman. Data yang diperoleh kemudian
dianalisis secara deskriptif kualitatif dan kuantitatif. Hasil penelitian ensiklopedia
tumbuhan obat oleh ahli materi mendapat persentase 88% dengan kategori sangat
baik, ahli media 97,6% dengan kategori sangat baik, peer reviewer 96,125% dengan
kategori sangat baik, guru biologi 96,25% dengan kategori sangat baik, dan peserta
didik 87,9% dengan kategori sangat baik. Dengan demikian dapat disimpulkan
bahwa ensiklopedia tumbuhan obat yang telah dikembangkan layak digunakan
sebagai sumber belajar biologi SMA/MA.

Kata Kunci : inventarisasi, tumbuhan obat, ensiklopedia, sumber belajar biologi
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ABSTRACT

There are many plants in the MAN 3 Sleman environment, especially
medicinal plants, is a local potential that can be used as a learning resource in the
biological learning process. This research aims to find out the inventory of
medicinal plants in the MAN 3 Sleman environment, develop a medicinal plant
encyclopedia, and know the feasibility of the developed product. This research is
included in the Research and Development type of research. This research used an
explorative method. Methods of research development with 4-D models are define,
design, development, and disseminate. The result of researching was found 43
species of medicinal plants that can be processed simply as medicine. The
development media in print is the encyclopedia of medical plants. The product is
assessed using an assessment instrument in the form of a checklist sheet. The
product was assessed by 1 material expert, 1 media expert, 5 peer reviewers, 1
biology teacher, and 28 students in the X MAN 3 Sleman class. The data obtained
are then analyzed in a qualitative and quantitative descriptive manner. The results
of research on encyclopedias of medicinal plants by materialists received 88% in
the excellent category, 97.6% in the excellent category, 96.125% in the excellent
category, 96.25% in biology teacher in the excellent category, and 87.9% in the
excellent category. It can thus be concluded that the developed encyclopedia of
medicinal plants is suitable for use as a source of SMA/MA biology learning.

Keywords : inventory, medicinal plants, encyclopedia, biology source learning.
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MOTTO

When Umar bin Khattab said “Hatiku tenang karena mengetahui bahwa apa yang
melewatkanku tidak akan pernah menjadi takdirku, dan apa yang ditakdirkan

untukku tidak akan pernah melawatkanku”

-Never Try Never Know, but Please Do Comfortably-
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BAB 1
PENDAHULUAN

A. Latar Belakang

Pendidikan merupakan usaha secara sengaja untuk mewujudkan
suasana belajar dan pembelajaran yang terencana, dan menyenangkan, agar
peserta didik mampu mengembangkan potensi dirinya secara aktif.
Harapannya peserta didik memiliki kekuatan spiritual keagamaan,
kepribadian, pengendalian diri, kecerdasan, akhlak mulia, serta kemampuan
dalam bermasyarakat (Pristiwanti et al, 2022:7915). Menurut Achjar Chalil
dalam M. Hosnan (2014: 4) mengemukakan bahwa pembelajaran di dalam
pendidikan dapat diartikan sebagai proses interaksi yang dilakukan peserta
didik dengan pendidik serta sumber belajar pada suatu lingkungan belajar.

Tujuan pendidikan berdasarkan Undang-undang Republik Indonesia
Nomor 20 Tahun 2003 Tentang Sistem Pendidikan Nasional adalah untuk
mengembangkan potensi peserta didik agar menjadi manusia yang beriman
dan bertakwa kepada Tuhan Yang Maha Esa, berakhlak mulia, sehat, cakap,
berilmu, kreatif, mandiri, dan menjadi warga negara yang demokratis serta
bertanggung jawab. Fungsi pendidikan adalah menghilangkan segala
sumber penderitaan rakyat, kebodohan, mengembangkan kemampuan,
membentuk watak serta peradaban bangsa yang bermartabat dalam rangka
mencerdaskan kehidupan bangsa. Pendidikan menjadi media yang dapat
berkontribusi dalam menentukan arah keberhasilan suatu negara (Undang-

undang RI No.20, 2003).



Sumber belajar merupakan sekumpulan bahan pembelajaran yang
digunakan dan dimanfaatkan sebagai bentuk peningkatan kualitas proses
pembelajaran, mempermudah pendidik dan peserta didik dalam proses
pembelajaran, serta memberikan informasi yang dibutuhkan. Sumber
belajar merupakan salah satu komponen penting dalam mekanisme kegiatan
pembelajaran. Sumber belajar yang beragam dapat diperoleh dimana saja,
kapan saja, dan kepada siapa saja (Prastowo, 2018:27). Penyediaan sumber
belajar menunjang kegiatan pembelajaran yang berfungsi sebagai media
untuk menyampaikan bahan materi sehingga memudahkan pencapaian
tujuan pembelajaran (Pamuji, 2010: 114). Penggunaan sumber belajar tidak
terbatas bentuknya, bisa dalam bentuk cetakan, video, format perangkat
lunak atau kombinasi dari berbagai format yang dapat digunakan oleh
peserta didik ataupun guru (Majid, 2013: 170).

Salah satu sumber belajar yang dapat dimanfaatkan ialah potensi
lokal daerah. Ada beberapa hal penting agar potensi lokal bisa digunakan
sebagai sumber belajar yaitu pertimbangan aspek relevansi dan konsistensi
materi dengan kurikulum yang berlaku, tujuan pembelajaran yang hendak
dicapai, serta tingkat capaian materi pembelajaran. (Susilo, 2018:543-544).
MAN 3 Sleman merupakan salah satu sekolah yang terletak di Kabupaten
Sleman, Yogyakarta dengan lingkungan sekitar yang sangat mendukung
proses pembelajaran. Hal ini dibuktikan dengan banyaknya tanaman obat
yang ditanam ataupun tumbuh dengan sendirinya di lingkungan sekitar yaitu

MAN 3 Sleman. Tumbuhan berkhasiat obat ini menjadi salah satu bentuk



potensi lokal atau kearifan lokal yang dimiliki MAN 3 Sleman. Irwandi &
Fajeriadi (2019: 71) menyatakan bahwa pemanfaatan lingkungan sebagai
sumber belajar mampu meningkatkan hasil belajar peserta didik.
Pemanfaatan lingkungan tersebut memfasilitasi peserta didik untuk
memadukan informasi baru dengan pengalamannya. Nantinya, hal tersebut
akan menghasilkan peningkatan kemampuan berpikir peserta didik serta
terhindar dari kesalahan konsep belajar.

Pemanfaatan lingkungan sebagai sumber belajar membuat peserta
didik menjadi lebih fokus terhadap pembelajaran karena hanya fokus
terhadap makhluk hidup yang ditemukannya serta dapat melakukan
pengamatan dengan teliti. Pembelajaran ini membantu peserta didik untuk
meninggalkan kegiatan yang kurang diperlukan dalam mendukung
pencapaian tujuan belajarnya. Pemanfaatan lingkungan sebagai variasi
dalam pembelajaran juga dapat membantu peserta didik secara langsung
dalam mengamati morfologi, meraba tekstur, merasakan gerakan,
mendengar suara, serta mengikuti aktivitas yang ada. Hal tersebut
menciptakan proses belajar yang tidak membosankan (Irwandi & Fajeriadi,
2019: 69).

Berdasarkan wawancara yang dilakukan dengan guru mata pelajaran
biologi di MAN 3 Sleman pada 16 November 2023, diketahui bahwa
tumbuhan obat di lingkungan MAN 3 Sleman banyak yang belum diketahui
oleh peserta didik. Oleh karena itu, diperlukan pengintegrasian potensi dan

kearifan lokal dalam pembelajaran biologi. Selayaknya tumbuhan



berkhasiat obat yang dimanfaatkan sebagai obat, tumbuhan yang berada di
wilayah MAN 3 tersebut juga dimanfaatkan juga sebagai salah satu bentuk
sumber belajar. Tumbuhan obat yang tumbuh di wilayah sekitar MAN 3
Sleman perlu diperkenalkan kepada warga MAN 3 Sleman khususnya
peserta didik, sebagai bentuk pemanfaatan tumbuhan obat untuk penunjang
kesehatan serta pembelajaran. Selain itu, perlu adanya inovasi baru untuk
memanfaatkan potensi lokal yang ada di lingkungan sekitar MAN 3 Sleman,
dengan mempertimbangkan minat peserta didik dalam pembelajaran.
Tumbuhan berkhasiat obat sendiri masuk ke dalam materi
keanekaragaman hayati di kelas X. Menurut wawancara dengan guru
biologi MAN 3 Sleman juga diketahui, bahwa terdapat kesulitan dalam
mempelajari keanekaragaman hayati. Peserta didik kesulitan dalam
menghafal nama latin tumbuhan dari sekian banyak materi tertulis yang ada.
Peserta didik juga mengalami kesulitan dalam kegiatan mengidentifikasi
tanaman pada materi keanekaragaman hayati. Hal tersebut dapat
mempengaruhi motivasi mereka dalam proses pembelajaran. Pengemasan
bahan ajar dalam bentuk yang menarik harus membantu meningkatkan
minat peserta didik dalam mengamati, mempelajari, maupun berkunjung.
Pembelajaran tentang potensi lokal dapat dipelajari salah satunya
melalui sumber belajar berupa Ensiklopedia. Ensiklopedia menurut
Prastowo (2018:36) merupakan kumpulan tulisan di dalam buku yang
memuat segala hal dalam bidang seni dan ilmu pengetahuan. Ensiklopedia

juga termasuk ke dalam media yang mudah digunakan, mudah disimpan,



dan mudah dibawa, serta dapat digunakan secara berulang (Nurmasari et al,
2022: 90). Berdasarkan wawancara diketahui pula bahwa sumber belajar
Ensiklopedia dalam mata pelajaran biologi belum tersedia di MAN 3
Sleman.

Ensiklopedia memiliki karakteristik salah satunya ialah disajikan
secara sistematis menggunakan urutan abjad dari A sampai Z. Hal tersebut
dilakukan dengan tujuan mempersingkat waktu dalam pencarian suatu
definisi terkait (Alfajria & Sudjudi, 2015: 4). Isi dari ensiklopedia meliputi
nama istilah dan diilustrasikan dengan gambar serta diberi penjelasan
sehingga mudah difahami. Penelitian Wardani et al (2017:198) menyatakan
bahwa hampir 90% peserta didik menyukai media pembelajaran yang
didalamnya termuat banyak gambar. Kelebihan lainnya dari ensiklopedia
menurut penelitian Arifah et al (2017:121) adalah memberikan informasi
yang detail mengenai bahasan yang disajikan, memberikan rangsang kepada
peserta didik untuk berpikir Kritis, aktif dan efektif karena adanya
kesesuaian antara materi dan gambar, dan dapat menyediakan informasi
baru dalam pembelajaran.

Berdasarkan rujukan penjelasan di atas peneliti terinspirasi untuk
melakukan penelitian terhadap inventarisasi tumbuhan berkhasiat obat di
wilayah sekitar MAN 3 Sleman, serta mengetahui kelayakan media
pembelajaran ensiklopedia yang dikembangkan sebagai sumber belajar
yang kreatif dan inovatif. Penelitian ini mengangkat judul “Inventarisasi

Tumbuhan Berkhasiat Obat Di Lingkungan Man 3 Sleman Dalam Bentuk



Ensiklopedia Sebagai Sumber Belajar Biologi Peserta Didik Kelas X”.
Banyaknya tumbuhan obat yang ada peserta didik diharapkan lebih
mengenal tumbuhan berkhasiat obat sebagai bentuk potensi lokal yang ada
lewat ensiklopedia yang sudah dikembangkan sebagai salah satu sumber

belajar pada materi keanekaragaman hayati.

. ldentifikasi Masalah

Berdasarkan latar belakang masalah di atas diketahui beberapa
masalah sebagai berikut:

1. Tumbuhan obat di lingkungan MAN 3 Sleman belum banyak
diketahui oleh peserta didik, yang artinya tumbuhan obat di
lingkungan MAN 3 Sleman belum dimanfaatkan sebagai sumber
belajar.

2. Sumber belajar yang terintegrasi dengan potensi lokal di MAN 3
Sleman belum tersedia.

3. Sumber belajar berupa ensiklopedia di MAN 3 Sleman belum
dikembangkan.

4. Peserta didik kelas X di MAN 3 Sleman mengalami kesulitan dalam
pembelajaran di materi keanekaragaman hayati. Dimana
keanekaragaman tumbuhan obat termasuk ke dalam materi

keanekaragaman hayati pada kelas X.



C. Batasan Masalah
Dari latar belakang masalah yang mendasari penelitian
pengembangan ini dan keterbatasan waktu maka peneliti membatasi
penelitian pengembangan ini:

1. Permasalahan pada penelitian ini difokuskan pada inventarisasi
tumbuhan obat yang berada di lingkungan MAN 3 Sleman.

2. Pengembangan media yang dilakukan pada penelitian ini dibatasi
hanya dengan mengembangakan media berupa ensiklopedia.

3. Penelitian pengembangan ini dilakukan sampai pada tahap ketiga
yaitu pengembangan (development).

4. Materi yang dikembangkan pada penelitian pengembangan ini
dibatasi pada materi keanekaragaman hayati khususnya pada
tumbuhan obat.

D. Rumusan Masalah
Berdasarkan latar belakang yang telah diuraikan di atas, maka
diperoleh rumusan masalah sebagai berikut :

1. Bagaimanakah inventarisasi tumbuhan berkhasiat obat di
lingkungan MAN 3 Sleman?

2. Bagaimanakah pengembangan ensiklopedia inventarisasi tumbuhan
berkhasiat obat di lingkungan MAN 3 Sleman sebagai sumber

pembelajaran biologi?



3. Bagaimanakah kelayakan pengembangan ensiklopedia inventarisasi
tumbuhan berkhasiat obat di lingkungan MAN 3 Sleman sebagai

sumber pembelajaran biologi?

E. Tujuan Penelitian
Berdasarkan rumusan masalah yang ada, maka tujuan penelitian ini
adalah sebagai berikut.

1. Mengetahui inventarisasi tumbuhan berkhasiat obat di lingkungan
MAN 3 Sleman.

2. Mengetahui pengembangan ensiklopedia inventarisasi tumbuhan
berkhasiat obat di lingkungan MAN 3 Sleman sebagai sumber
pembelajaran biologi.

3. Mengetahui kelayakan pengembangan ensiklopedia inventarisasi
tumbuhan berkhasiat obat di lingkungan MAN 3 Sleman sebagai

sumber pembelajaran biologi.

F. Spesifikasi Produk yang Dikembangkan
Produk yang dihasilkan dalam penelitian pengembangan ini berupa
media pembelajaran dengan spesifikasi sebagai berikut:
1. Produk dapat digunakan sebagai sumber belajar kelas X pada materi
keanekaragaman hayati.
2. Media pembelajaran biologi berupa ensiklopedia ini berisi tentang

inventarisasi tumbuhan obat di lingkungan MAN 3 Sleman.



3. Ensiklopedia ini berbentuk media cetak, dengan ukuran A4,
menggunakan jenis kertas art paper 150 pada bagian isi dan ivory
210 pada bagian sampul.

4. Ensiklopedia terdiri atas halaman judul, kata pengantar, daftar isi,
materi berupa inventarisasi tumbuhan obat di MAN 3 Sleman, daftar
istilah, dan daftar pustaka.

5. Konten materi berisi teks dan gambar yang disusun berdasarkan
abjad.

6. Pengembangan produk pada penelitian ini menggunakan aplikasi
canva.

G. Manfaat Penelitian
Berdasarkan rumusan masalah di atas, maka manfaat penelitian
sebagai berikut :

1. Bagi guru, media pembelajaran dari hasil penelitian ini bermanfaat
sebagai alat untuk memudahkan proses pembelajaran serta
menambah variasi dalam media pembelajaran yang digunakan
dalam kegitan belajar-mengajar di sekolah.

2. Bagi peserta didik, media pembelajaran dari hasil penelitian ini
dapat menarik minat baca dan minat mencari tahu akan tumbuhan
yang berada di sekitar mereka. Apakah tumbuhan tersebut memiliki
potensi sebagai obat dan bermanfaat atau tidak. Selain itu, media
pembelajaran ini diharapkan dapat mempermudah peserta didik

dalam memahami materi keanekaragaman hayati khususnya pada



tumbuhan berkhasiat obat, sehingga membantu meningkatkan
pengetahuan peserta didik dalam materi tersebut atau materi yang
berkaitan lainnya.

3. Bagi sekolah, media pembelajaran dari hasil penelitian ini dapat
bermanfaat dalam menambah variasi media pembelajaran di sekolah
dan membantu meningkatkan prestasi dan mutu sekolah khususnya
dalam mata pelajaran Biologi.

4. Bagi masyarakat, hasil penelitian ini dapat memberikan informasi
lebih mengenai apa saja tumbuhan berkhasiat obat, sehingga
masyarakat dapat lebih memperhatikan tumbuhan mana yang dapat
bermanfaat untuk dibudidaya.

5. Bagi peneliti, dapat menambah ilmu pengetahuan dan wawasan
peneliti dalam melakukan penelitian di bidang Biologi serta
pembuatan media pembelajaran ini dapat memberikan pengalaman
baru untuk mengembangkan kreatifitas dalam mewujudkan media
pembelajaran yang lebih berinovasi nantinya.

H. Asumsi dan Keterbatasan Pengembangan
1. Asumsi
Asumsi dari penelitian pengembangan ini adalah:
a. Pengembangan ensiklopedia yang dilakukan, telah melalui
penilaian dari dosen pembimbing, ahli materi, ahli media,
dan peer reviewer untuk selanjutnya digunakan sebagai

sumber belajar.
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b.

Ensiklopedia yang disusun sebagai sumber belajar
alternatif dapat membantu proses pembelajaran pendidik
maupun peserta didik MAN 3 Sleman.

Ensiklopedia ini dikembangkan untuk menambah
wawasan peserta didik dalam mengenali nama serta
kegunaan dari tumbuhan obat.

Ensiklopedia ini juga dapat dimanfaatkan oleh masyarakat
atau peneliti lain untuk membantu penelitian mengenai

tumbuhan obat.

2. Keterbatasan

Keterbatasan penelitian pengembangan ensiklopedia biologi

ini adalah:

a.

b.

Ensiklopedia dikembangkan dalam bentuk cetak dan
hanya memuat materi pada pembelajaran Keanekaragaman
Hayati pada kelas X SMA/MA.

Terkait penggunaannya dalam kurikulum merdeka,
ensiklopedia ini hanya mencakup ranah pengetahuan atau
kognitif saja.

Ensiklopedia ini dinilai oleh 1 ahli materi, 1 ahli media, 5
peer reviewer, 1 guru biologi, dan 28 peserta didik kelas X

MAN 3 Sleman.
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d. Kiriteria kelayakan ensiklopedia ditinjau dari beberapa
komponen vyaitu: komponen kelayakan isi/materi,

penyajian, dan bahasa/keterbacaan.
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BAB V
PENUTUP

A. Kesimpulan
Berdasarkan hasil penelitian yang telah dilakukan tentang
inventarisasi tumbuhan obat di lingkungan MAN 3 Sleman sebagai sumber
belajar biologi dapat disimpulkan sebagai berikut:

1. Jenis tumbuhan yang berpotensi sebagai tumbuhan obat keluarga di
lingkungan MAN 3 Sleman berjumlah 43 Spesies.

2. Pengembangan Ensiklopedia mengenai tumbuhan obat di lingkungan
MAN 3 Sleman dikembangkan dari hasil penelitian dengan metode
jelajah. Kemudian dirancang menggunakan canva. Ensiklopedia ini
dikembangkan dengan metode pengembangan (Research an
Development) dan menggunakan model 4D yang terdiri atas 4 tahap
yaitu: (1) Define (Pendefinisian), (2) Design (Perancangan), (3) Develop
(Pengembangan), dan (4) Dissminate (Penyebaran). Namun untuk
pengembangan produk berupa ensiklopedia ini hanya dibatasi sampai
tahap Develop (Pengembangan) saja.

3. Ensiklopediatumbuhan obat di lingkungan MAN 3 Sleman memperoleh
hasil persentase Sangat Baik (SB) dari ahli materi 88%, Sangat Baik
(SB) dari ahli media 97,6%, Sangat Baik (SB) dari peer reviewer
96,125%, Sangat Baik (SB) dari guru biologi 96,25%, dan Sangat Baik

(SB) dari peserta didik 87,9%. Sehingga dapat disimpulkan bahwa
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ensiklopedia tumbuhan obat di lingkungan MAN 3 Sleman layak

digunakan sebagai sumber belajar.

B. Saran
Berdasarkan hasil penelitian yang telah dilakukan, saran yang dapat
diberikan adalah:

1. Bagi masyarakat diharapkan untuk lebih melestarikan dan
membudidayakan tumbuhan obat dengan menanamnya di pekarangan
rumah dan memanfaatkannya di dalam kehidupan sehari hari.

2. Bagi peneliti selanjutnya, sebaiknya lebih diperhatikan dengan seksama
ketika ~mengambil gambar/foto tumbuhan sehingga dapat
mempermudah proses identifikasi tumbuhan dan dapat membuat
kualitas gambar tumbuhan pada produk lebih baik. Selain itu juga, bagi
peneliti selanjutnya diharapkan ensiklopedia dapat dikembangkan
dalam bentuk sumber belajar yang lainnya, selain media cetak.

3. Bagi guru biologi, supaya dapat memanfaatkan lingkungan sekitar
dalam mempelajari materi keanekaragaman hayati untuk memberi
contoh aplikasi dalam kehidupan nyata pemanfaatan potensi lokal dalam
kehidupan sehari-hari. Selain itu, produk ensiklopedia sebagai sumber
belajar yang telah dikembangkan perlu untuk diuji efektivitas

penggunaannya.
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